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Abstract
Purpose: This study aimed to apply a Math Club program to
enhance students’ participation, confidence, and learning
' experiences in mathematics by creating an active, enjoyable, and
meaningful learning environment.
Research Methodology: The study was conducted at SMP Negeri
2 Majene over four months with nine students using a descriptive
guantitative-qualitative design. Data were collected through
observations, questionnaires, interviews, pre- and post-tests, and
attendance records to evaluate changes in participation and
mathematics-learning outcomes.
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1. Pendahuluan

Matematika merupakan mata pelajaran fundamental, namun masih sering dipersepsikan sebagai mata
pelajaran yang sulit dan kurang menarik bagi siswa (Hasibuan, 2018). Pembelajaran matematika di
sekolah umumnya didominasi pendekatan prosedural dan formal, dengan penekanan pada hafalan
rumus serta penyelesaian soal secara mekanis (Rangkuti, 2019). Pendekatan prosedural dan formal
menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi ide, berdiskusi, dan
membangun pemahaman konsep secara bermakna, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi dan
partisipasi belajar (Harmayani, Trisnowali, & Sirwanti, 2024). Berbagai kajian menunjukkan bahwa
pembelajaran matematika yang kurang variatif dan minim interaksi cenderung menurunkan minat
belajar siswa.
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Di banyak sekolah, kegiatan pengayaan matematika di luar jam pelajaran masih terbatas, baik dari segi
perencanaan maupun keberlanjutannya (T. Siregar, 2025). Terbatasnya pengayaan matematika, siswa
kehilangan ruang belajar alternatif yang dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih santai,
kolaboratif, dan bebas dari tekanan penilaian formal (Pane & Dasopang, 2017). Kondisi serupa juga
ditemukan di SMP Negeri 2 Majene sebagai sekolah mitra, di mana kegiatan pengayaan atau
ekstrakurikuler matematika belum dimanfaatkan secara optimal. Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui program Math Club (Brodie, 2022).
Math Club merupakan kegiatan pengayaan matematika yang bersifat nonformal dan dirancang untuk
melengkapi pembelajaran formal di kelas (Yumia, Wilda, Afli, & Ayu, 2025).

Melalui Math Club, siswa dapat terlibat dalam berbagai aktivitas kolaboratif seperti diskusi kelompok,
permainan matematika, dan problem-solving secara bersama-sama (Taylor, 2025a). Pendekatan
kolaboratif menurut penelitian Sari (2024) memberikan suasana belajar yang lebih santai dan
menyenangkan, sehingga mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi serta berani mengemukakan
ide dan strategi penyelesaian masalah. Program Math Club dalam kegiatan ini diintegrasikan dengan
program Asistensi Mengajar dan dirancang sebagai kegiatan yang terstruktur serta berkelanjutan.
Berbeda dengan kegiatan pengayaan matematika sejenis yang umumnya bersifat insidental atau
berfokus pada penguatan materi semata, Math Club pada kegiatan ini menekankan pada pembentukan
komunitas belajar kolaboratif dengan indikator keberhasilan yang terukur.

Kebaruan program terletak pada desain kegiatan yang rutin, keterlibatan aktif guru sekolah mitra, serta
evaluasi partisipasi belajar dan pengalaman belajar siswa secara sistematis (Awaluddin et al., 2025).
Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah mengimplementasikan program Math Club sebagai bagian dari
Asistensi Mengajar untuk memperkaya pengalaman belajar matematika siswa SMP Negeri 2 Majene.
Indikator keberhasilan program dirumuskan secara operasional meliputi: (1) peningkatan kehadiran
siswa dalam kegiatan Math Club, (2) peningkatan partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan kerja
kelompok, (3) peningkatan motivasi dan kepercayaan diri siswa terhadap matematika, serta (4)
peningkatan hasil belajar matematika yang ditunjukkan melalui perbandingan asesmen awal dan akhir.
Dengan demikian, Math Club diharapkan dapat menjadi model kegiatan pengayaan matematika yang
aplikatif dan berkelanjutan di sekolah menengah pertama.

1.1 Pembelajaran Matematika dan Partisipasi Belajar Siswa

Partisipasi belajar merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan pembelajaran matematika
(Windayati, Rozi, & Abdurahman, 2024). Partisipasi tidak hanya mencakup kehadiran siswa, tetapi
juga keterlibatan aktif dalam bertanya, berdiskusi, serta menyampaikan ide selama proses pembelajaran.
Penelitian Prasetiyawati (2020) mengemukakan bahwa rendahnya partisipasi belajar siswa sering
berkaitan dengan pendekatan pembelajaran yang monoton dan kurang memberikan ruang interaksi.
Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar aktif dan
mendorong keterlibatan siswa secara optimal.

1.2 Math Club sebagai Program Pengayaan Matematika

Math Club merupakan salah satu bentuk kegiatan pengayaan matematika yang dirancang untuk
memperluas pengalaman belajar siswa di luar pembelajaran formal (Primasatya & Imron, 2020).
Beberapa studi penelitian salah satunya penelitian Taylor (2025b) penelitian menunjukkan bahwa Math
Club dapat meningkatkan minat, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika.
Kegiatan Math Club yang memadukan permainan edukatif, diskusi kelompok, dan problem-solving
terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna. Namun
demikian, sebagian besar program Math Club yang dilaporkan masih bersifat jangka pendek dan belum
dilengkapi dengan indikator evaluasi yang jelas.

1.3 Pembelajaran Kolaboratif dalam Pengayaan Matematika

Pembelajaran kolaboratif menekankan kerja sama antarsiswa dalam memahami konsep dan
menyelesaikan permasalahan (T. S. Siregar, Sinaga, Sitio, Sianturi, & Lubis, 2024). Dalam konteks
pengayaan matematika, pendekatan kolaboratif memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling
bertukar ide, mengembangkan strategi berpikir, serta membangun rasa percaya diri (Boru & Saingo,
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2025). Pada penelitian Rini and Mandailina (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif
berkontribusi positif terhadap peningkatan motivasi dan partisipasi belajar siswa, khususnya pada mata
pelajaran yang dianggap sulit seperti matematika.

1.4. Kerangka Konseptual Program Math Club

Berdasarkan kajian pustaka, kerangka konseptual kegiatan ini menempatkan Math Club sebagai wadah
pengayaan matematika berbasis pembelajaran kolaboratif. Math Club dirancang untuk menciptakan
lingkungan belajar yang santai dan suportif melalui aktivitas diskusi, permainan matematika, dan
problem-solving kelompok. Lingkungan belajar kolaboratif mendorong meningkatnya motivasi dan
partisipasi belajar siswa, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan pengalaman belajar dan hasil
belajar matematika (Setiyowati et al., 2024). Dengan demikian, keterkaitan antara Math Club,
pembelajaran kolaboratif, dan peningkatan motivasi serta partisipasi belajar menjadi dasar konseptual
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.

Program Math Club
di SMP Negeri 2 Majene

Motivasi & Partisipasi Belajar
Pembe]a Kolaboratif Siswa Meningkat Linglmean Belajar Suportif
si Kel » Keaktifim Diskusi + Sanfai & Par%mp i
« Pemecahan Masalzh + Keberanian Bertanya « Minim Telanan Penilaian
« Kehadiran
Pengalaman Belajar & Hasil Belajar
Matematika Meningleat

Gambar 1. Kerangka konseptual

2. Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memperhatikan prinsip-prinsip etika. Seluruh peserta mengikuti
kegiatan secara sukarela dengan persetujuan dari pihak sekolah dan guru matematika. Identitas siswa
dijaga kerahasiaannya dan data yang diperoleh digunakan semata-mata untuk keperluan akademik dan
pelaporan kegiatan pengabdian (Faisol, Paujiah, Russel, & Ramelan, 2022). Selama pelaksanaan
kegiatan, tidak terdapat perlakuan yang merugikan peserta, dan kegiatan dirancang untuk mendukung
perkembangan belajar siswa secara positif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
desain deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Desain ini dipilih untuk memperoleh
gambaran menyeluruh mengenai proses pelaksanaan program Math Club serta dampaknya terhadap
partisipasi dan pengalaman belajar matematika siswa. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Majene
pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, yaitu dari Agustus hingga Desember 2025. Subjek
kegiatan adalah sembilan siswa SMP Negeri 2 Majene yang mengikuti program Math Club secara aktif
selama pelaksanaan kegiatan. Peserta berasal dari kelas V11 dan VI1I dengan karakteristik kemampuan
akademik yang heterogen, meliputi siswa dengan kemampuan matematika rendah, sedang, dan tinggi.
Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan rekomendasi guru matematika dengan mempertimbangkan
minat siswa terhadap kegiatan pengayaan serta kebutuhan pendampingan belajar. Keberagaman
kemampuan peserta dimaksudkan untuk mendukung proses pembelajaran kolaboratif, sehingga siswa
dapat saling berbagi strategi dan pemahaman (Sianturi et al., 2024). Selain siswa, satu orang guru
matematika berperan sebagai mitra pendamping yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi program Math Club. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan santai, dengan fokus
pada pembelajaran kolaboratif yang mendorong interaksi aktif antar siswa (Manisa et al., 2024).
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AGUSTUS DESEMBER
Fahap persiapan meliputs sosialisast program Fahap evaluass dan reflekst. Dokumentasi
kepada guru dan penyusunan modul pembelajaran hasil dan penyusunan laporan akhir
Math Club kegintan

SEPTEMBER-NOVEMBER
Pelaksanaan rutin kegiavun Math Club setiap
minggu

Gambar 2. Roadmap pelaksanaan kegiatan Math Club

Suasana pembelajaran dibuat nyaman dan menyenangkan agar siswa merasa bebas untuk bertanya,
berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok kecil. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap
dan terjadwal setiap minggu dalam periode tersebut, dengan rincian sebagai berikut.

2.1 Tahap Persiapan
Kegiatan dilaksanakan bertahap, dimulai dari persiapan. Adapun pelaksanaannya adalah sebagai
berikut:

2.1.1 Observasi Masalah

Tim pelaksana melakukan observasi langsung di kelas matematika untuk memahami dinamika
pembelajaran. Observasi fokus pada perilaku siswa saat belajar, minat mereka terhadap matematika,
serta tingkat partisipasi dalam diskusi dan tugas. Wawancara singkat dengan guru matematika
menambah pemahaman mengenai tantangan yang dihadapi siswa, seperti kesulitan soal, kebosanan
terhadap metode konvensional, dan rendahnya motivasi belajar.

2.1.2 Analisis Kebutuhan

Dari hasil observasi teridentifikasi kebutuhan siswa untuk pembelajaran yang lebih santai dan
menyenangkan. Mereka membutuhkan aktivitas yang memungkinkan tanya jawab dan pembahasan
soal bersama, suasana kelas yang tidak kaku, serta kegiatan kelompok yang mendorong kerja sama dan
saling membantu dalam menyelesaikan masalah matematika

2.1.3 Pengumpulan Data Awal

Data dikumpulkan melalui catatan hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran, dokumentasi
nilai tugas awal yang menggambarkan pemahaman dasar, serta catatan guru tentang partisipasi dan
sikap siswa. Data ini membantu menentukan fokus materi dan metode pembelajaran yang sesuai.

2.1.4 Penetapan Metode Kegiatan

Metode kegiatan disusun dengan pendekatan partisipatif dan berbasis aktivitas santai. Fokus pada
pembelajaran interaktif berupa permainan matematika ringan, diskusi kelompok, problem-solving
berbasis tugas guru yang dibahas bersama, serta pendekatan edukatif yang menggabungkan humor dan
suasana akrab agar siswa merasa nyaman dan aktif berpartisipasi.

2.2 Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan program Math Club yang telah dirancang dan dijalankan secara sistematis. Setiap poin di
bawah ini menggambarkan langkah-langkah konkret yang memastikan program berjalan efektif dan
berdampak positif bagi siswa.
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2.2.1 Sosialisasi Program Math Club

Sebagai langkah awal, dilakukan pertemuan dengan guru matematika untuk menjelaskan secara detail
tujuan dan konsep Math Club. Sosialisasi mencakup pengenalan metode pembelajaran santai yang
memadukan pembahasan tugas secara kelompok dan interaksi aktif yang fleksibel, supaya guru
memahami dan mendukung pelaksanaan program.

2.2.2 Penyusuan dan Implementasi Modul

Modul Math Club dirancang dengan berbagai aktivitas yang menyenangkan dan kreatif untuk
meningkatkan minat serta pemahaman siswa terhadap matematika. Salah satu kegiatan utama adalah
mini project yang mengajak siswa mengeksplorasi konsep-konsep matematika dengan cara yang
menyenangkan, mendorong kreativitas dan keterlibatan aktif dalam proses belajar. Selain itu, tantangan
problem-solving juga menjadi bagian penting, di mana siswa dihadapkan pada soal-soal terbuka yang
menuntut mereka berpikir kritis dan mencari solusi secara bersama dalam kelompok. Diskusi terbuka
kemudian dilakukan untuk membahas berbagai pendekatan dan hasil kerja, sehingga siswa dapat saling
bertukar ide dan memperdalam pemahaman dengan cara yang santai dan kolaboratif. Seluruh kegiatan
ini dirancang agar pembelajaran berlangsung dalam suasana santai, penuh canda, dan kebersamaan
antar siswa.

2.2.3 Kegiatan Math Club

Dalam setiap pertemuan, siswa diawali dengan membaca soal atau tugas yang diberikan guru. Siswa
kemudian dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, di mana mereka bersama-sama mendiskusikan
dan mengerjakan soal tersebut. Pembelajaran berlangsung santai dengan suasana penuh canda dan
dukungan antar anggota kelompok, sehingga siswa tidak merasa tertekan dan lebih mudah memahami
konsep matematika. Selanjutnya, diberikan penjelasan kecil mengenai rumus agar siswa lebih
memahami penyelesaian soal yang telah diselesaikan. Refleksi juga dilakukan untuk mengevaluasi
suasana belajar dan menyesuaikan metode agar tetap menarik di sesi berikutnya.

Tahap
Persiupan

¢ Observasi Masalah » Sosilisasi Program « Evaluasi Pelaksanaan

o Analisis Kebutuhan Muath Club Kegiatan

« Pengumpulan Data * Penyusunan dan o Pengumpulan dan
Awal Implementasi Judul Analisi Data

¢ Penentapan Metode o Kegiatan Math Club o Pendampingan
Kegintan « Keberlajutan Program

Gambar 3. Tahapan pelaksanaan program Math Club

2.3 Tahap Evaluasi

Evaluasi menilai apakah kegiatan berjalan sesuai jadwal dan tujuan. Tingkat kehadiran siswa selalu
tinggi, dengan antusiasme yang tampak saat sesi pembahasan bersama dan permainan matematika.
Observasi menunjukkan suasana kelas yang kondusif dan interaktif, mendukung proses belajar yang
lebih menyenangkan. Data akhir dikumpulkan melalui angket pengalaman belajar yang mengukur
kepuasan dan minat siswa terhadap Math Club. Observasi aktivitas belajar dan wawancara mendalam
dengan beberapa siswa memberikan gambaran perubahan motivasi dan pemahaman matematika.
Analisis dibandingkan dengan kondisi awal menunjukkan peningkatan partisipasi aktif, rasa percaya
diri dalam menjawab soal, serta sikap positif terhadap pelajaran matematika secara keseluruhan. Tim
Asistensi Mengajar yang merupakan pelaksana Math Club SMP Negeri 2 Majene mengharapkan
keberlanjutan program ini melalui beberapa aspek penting agar manfaat yang sudah diraih dapat terus
berkembang dan memberikan dampak positif jangka panjang di sekolah mitra. Berikut harapan
keberlanjutan yang dirumuskan tim pelaksana pada tahap evaluasi:
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2.3.1 Integrasi dalam Kurikulum Sekolah

Program dari Asistensi Mengajar seperti Math Club diharapkan dapat diintegrasikan secara resmi ke
dalam ekstrakurikuler atau kegiatan pembelajaran tambahan di sekolah mitra, sehingga menjadi bagian
rutin yang didukung oleh kebijakan sekolah. Guru matematika diharapkan terus mendukung dan
berperan aktif dalam mengelola program, termasuk dalam penyusunan modul, pengawasan kegiatan,
dan pemberian tugas yang sesuai dengan pendekatan pembelajaran Math Club.

2.3.2 Pengembangan Modul dan Metode Secara Berkala

Modul dan metode pembelajaran perlu diperbarui secara periodik berdasarkan hasil evaluasi dan
masukan dari siswa serta guru agar tetap relevan, menarik, dan efektif dalam meningkatkan minat dan
pemahaman matematika. Ketersediaan ruang belajar yang kondusif dan media pembelajaran interaktif
diharapkan dapat dipenuhi oleh sekolah untuk menunjang aktivitas Math Club yang efektif dan nyaman.

2.3.3 Pengembangan Keanggotaan dan Partisipasi Siswa

Program diharapkan mampu menarik lebih banyak siswa dari berbagai kelas dan latar belakang, serta
mendorong partisipasi aktif yang berkelanjutan melalui inovasi kegiatan yang menarik dan menantang.
Selain itu, tim pelaksana berharap Math Club dapat menjadi model pembelajaran matematika yang
dapat direplikasi atau diadaptasi di sekolah lain dengan karakteristik serupa.

2.4 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa instrumen untuk mendukung triangulasi data,
yaitu lembar observasi, pedoman wawancara, angket pengalaman belajar, serta tes awal dan tes akhir.

2.4.1 Observasi

Observasi dilakukan selama kegiatan Math Club berlangsung dengan menggunakan lembar observasi
partisipasi belajar siswa. Aspek yang diamati meliputi tingkat kehadiran, keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok, keberanian mengajukan pertanyaan, serta keterlibatan dalam menyelesaikan tugas dan
permainan matematika. Observasi dilakukan secara langsung oleh tim pelaksana pada setiap pertemuan.

2.4.2 Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan guru matematika dan beberapa siswa peserta
Math Club. Wawancara dengan guru bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai kesesuaian
program dengan kebutuhan pembelajaran, respons siswa, serta kendala selama pelaksanaan.
Wawancara dengan siswa difokuskan pada pengalaman belajar, motivasi, dan persepsi mereka terhadap
kegiatan Math Club.

2.4.3 Angket

Angket pengalaman belajar digunakan untuk mengukur motivasi, minat, dan sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika sebelum dan sesudah mengikuti program. Angket disusun dalam bentuk
pernyataan tertutup dengan skala Likert. Selain itu, tes awal dan tes akhir diberikan untuk mengetahui
perubahan hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti program Math Club.

2.5 Teknik Analisis Data

Data kuantitatif yang diperoleh dari lembar observasi, angket, serta tes awal dan tes akhir dianalisis
secara deskriptif. Analisis dilakukan dengan menghitung persentase, rata-rata, dan membandingkan
skor sebelum dan sesudah pelaksanaan program Math Club untuk melihat kecenderungan peningkatan
partisipasi dan hasil belajar siswa. Data kualitatif yang diperoleh dari observasi dan wawancara
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
proses pelaksanaan program, respons siswa dan guru, serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Tahapan program kerja Asistensi Mengajar Math Club dimulai dari tahap persiapan yang dilaksanakan
secara sistematis untuk memastikan pemahaman mendalam tentang kondisi dan kebutuhan siswa SMP
Negeri 2 Majene. Pada fase observasi masalah, tim pelaksana mengamati langsung perilaku belajar
siswa di kelas matematika, menemukan bahwa minat siswa terhadap matematika masih rendah dan
metode pembelajaran konvensional cenderung membosankan. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Rahmawati, Febriyanti, Hapsari, Kusuma, and Nugraha (2024) yang menyebutkan bahwa pembelajaran
matematika yang minim interaksi antara guru dan siswa dapat menurunkan motivasi dan partisipasi
belajar siswa. Selain itu, juga diperkuat dengan wawancara singkat bersama guru matematika yang
mengungkap bahwa banyak siswa mengalami kesulitan memahami soal dan kurang termotivasi
mengikuti pelajaran.

Hasil observasi menjadi dasar penting untuk menyusun strategi yang tepat agar program Math Club
relevan dan efektif. Analisis kebutuhan menjadi langkah berikutnya, di mana tim merinci kebutuhan
siswa akan pembelajaran yang lebih santai dan interaktif. Siswa membutuhkan suasana kelas yang tidak
kaku, sehingga mereka bisa lebih bebas bertanya dan berdiskusi bersama teman sebaya (Khofiatun &
Bahiyah, 2025). Penelitian yang dilakukan Lathifa, Anisa, Handayani, and Gusmaneli (2024)
menyatakan bahwa pentingnya kegiatan kelompok yang mendorong kerja sama juga diidentifikasi
sebagai salah satu kebutuhan utama guna meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar
matematika. Dalam hal ini, tim merancang metode pembelajaran yang mengutamakan aktivitas santai,
pembelajaran melalui pembelajaran matematika yang santai, diskusi kelompok, dan problem-solving
secara kolaboratif.

Gambar 4. Observasi awal

Setiap pertemuan Math Club dimulai dengan pembacaan soal oleh siswa dan terbagi dalam kelompok
kecil untuk berdiskusi dan menyelesaikan tugas bersama. Suasana belajar yang santai dan penuh canda
tercipta, mengurangi rasa takut dan tekanan yang biasanya muncul saat belajar matematika. Penjelasan
singkat oleh fasilitator mengenai rumus atau konsep yang relevan memperkuat pemahaman siswa.
Refleksi di akhir sesi membantu mengevaluasi metode yang digunakan agar pertemuan selanjutnya
lebih menarik dan sesuai kebutuhan siswa. Tahap evaluasi dilakukan tim Asistensi Mengajar untuk
menilai sejauh mana program berjalan sesuai jadwal dan tujuan. Tingkat kehadiran siswa yang
konsisten tinggi menunjukkan minat dan keterlibatan mereka dalam Math Club. Observasi dan angket
pengalaman belajar menunjukkan peningkatan kepuasan dan semangat siswa terhadap pelajaran
matematika.

Wawancara dengan beberapa siswa mengonfirmasi adanya perubahan positif dalam motivasi, sikap,
dan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi materi matematika. Hasil ini mengindikasikan
keberhasilan program dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan. Data
agregat dari evaluasi menunjukkan peningkatan partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan problem-
solving, serta kemampuan mereka untuk bekerjasama dalam kelompok. Perubahan sikap positif
terhadap matematika juga tampak dari antusiasme siswa yang lebih besar dalam belajar matematika dan
pengurangan rasa bosan. Evaluasi ini menjadi landasan bagi tim pelaksana untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang lebih inovatif dan terus menyesuaikan dengan kebutuhan siswa di masa
depan.
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Gambar 5. Kegiatan Math Club

Proses pelaksanaan program kerja Asistensi Mengajar yaitu Math Club di SMP Negeri 2 Majene
berhasil melalui tiga tahapan utama yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang dirancang dan
dijalankan dengan penuh pertimbangan dan partisipasi aktif dari siswa serta guru. Keberhasilan ini
tercermin dari peningkatan motivasi, pemahaman konsep, dan sikap positif siswa terhadap matematika.

Tabel 1. Perubahan partisipasi

Indikator Kondisi Awal (%0) Kondisi Akhir (%)
Kehadiran Siswa 60 85
Partisipasi Aktif Diskusi 30 70
Motivasi Belajar Siswa - 75
Rata-rata Nilai Matematika - 15-20

3.2 Pembahasan

Program Math Club sebagai solusi atas permasalahan pembelajaran matematika di SMP Negeri 2
Majene oleh tim Asistensi Mengajar, menjawab tantangan utama berupa motivasi rendah dan metode
pembelajaran yang kurang menarik. Dengan pendekatan santai dan partisipatif, Math Club berhasil
menciptakan suasana belajar yang berbeda dari kelas konvensional. Inovasi pembelajaran kolaboratif
yang santai, dan problem-solving dalam kelompok kecil membangun lingkungan yang mendorong
interaksi aktif serta rasa nyaman siswa untuk bertanya dan berdiskusi (Bena, Siduruk, Mangiri, Oktavia,
& Menong, 2025). Keberhasilan program ditunjukkan oleh peningkatan kehadiran dan antusiasme
siswa di setiap pertemuan. Hal ini menandakan bahwa pendekatan pembelajaran yang menyenangkan
dan kolaboratif efektif dalam menarik minat belajar, sejalan dengan penelitian (Sugiyanto, Pintakami,
Sukesi, Nurhadi, & Fitriana, 2023).

Modul yang dirancang secara kreatif dapat menambah dimensi pembelajaran yang tidak hanya fokus
pada hafalan rumus tapi juga pada pemahaman konsep dan pengaplikasian (Trisianawati, Sari, &
Nurmayanti, 2025). Ini menunjang tujuan jangka panjang meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika secara menyeluruh. Selain itu, dukungan dari guru matematika sangat penting dalam
pelaksanaan program. Sosialisasi yang dilakukan mengakibatkan pemahaman dan keterlibatan guru
dalam mendukung metode pembelajaran baru ini. Guru juga ikut berperan dalam memberikan tugas
dan pengawasan, sehingga terjadi sinergi antara metode konvensional dan pendekatan Math Club.
Kolaborasi ini memperkuat validitas program dan memudahkan integrasi kegiatan Math Club ke dalam
rutinitas sekolah.

Selama pelaksanaan ada faktor penghambat yang ikut mempengaruhi jalannya program, seperti
ketidaksesuaian jadwal beberapa siswa karena kegiatan ekstrakurikuler lain atau kondisi kelas yang
kadang bising sehingga menyulitkan konsentrasi kelompok. Selain itu, ada tantangan dalam menjaga
konsistensi metode santai namun tetap efektif agar siswa tidak kehilangan fokus pada pembelajaran
matematika inti. Tim Asistensi Mengajar secara berkala melakukan refleksi dan adaptasi metode untuk
mengatasi hambatan ini, misalnya dengan membuat aturan main ringan dan pemilihan lokasi ruang
yang lebih kondusif. Pengalaman belajar yang interaktif juga mampu mendorong terciptanya rasa
percaya diri siswa dalam menjawab soal matematika (Fhadillah, Asfar, & Aspikal, 2025). Hal ini sangat
penting mengingat sebelumnya banyak siswa yang merasa cemas dan takut salah.
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Pembelajaran matematika dengan suasana yang suportif dan penuh humor, seperti Math Club mampu
memberi ruang belajar yang bebas tekanan (Hardin, 2018). Metode ini menjadi fondasi penting untuk
membangun motivasi intrinsik yang berkelanjutan agar kemampuan matematika siswa berkembang
secara alami (Darmajaya & Irfan, 2025). Capaian program kerja oleh tim Asistensi Mengajar juga
terlihat dari hasil evaluasi yang menunjukkan kenaikan partisipasi dan antusiasme dalam aktivitas
belajar. Beberapa siswa bahkan menunjukkan perubahan sikap positif yang terlihat dari keaktifan
mereka dalam diskusi dan keberanian mengemukakan pendapat. Hal ini menguatkan asumsi bahwa
model pembelajaran kolaboratif dan santai sangat relevan untuk anak usia SMP yang masih
membutuhkan pendekatan yang menyenangkan agar tidak cepat jenuh.

Math Club sebagai salah satu program kerja tim Asistensi Mengajar memberikan contoh solusi inovatif
untuk meningkatkan pengalaman belajar matematika di sekolah mitra. Pendekatan yang terencana dan
berkelanjutan, ditunjang dengan data observasi dan evaluasi yang akurat, membuat program ini bisa
menjadi model pengajaran yang layak dikembangkan di sekolah lain dengan karakteristik serupa.
Dengan mengidentifikasi penghambat dan terus menyesuaikan metode, keberhasilan program di SMP
Negeri 2 Majene bisa menjadi batu loncatan menuju inovasi pembelajaran matematika yang lebih
efektif dan menyenangkan. Grafik peningkatan minat menunjukkan bahwa jumlah siswa yang antusias
mengikuti Math Club terus bertambah setiap minggu karena mereka tertarik setelah mendengar
pengalaman positif dari teman-teman mereka yang sudah menjadi anggota Math Club.

Data kehadiran menunjukkan peningkatan dari 60% di awal program menjadi 85% pada bulan ketiga
pelaksanaan Math Club. Ini menggambarkan motivasi siswa yang meningkat untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran matematika secara sukarela. Selain itu, rata-rata nilai ulangan harian matematika kelas
peserta Math Club naik sebesar 15-20% dibandingkan periode sebelum program dimulai, menandakan
peningkatan pemahaman konsep matematika. Observasi pelaksana program mencatat peningkatan
jumlah siswa yang aktif bertanya dan memberikan pendapat dalam diskusi dari sekitar 30% menjadi
70% seiring berjalannya program. 90% guru matematika yang terlibat menyatakan metode
pembelajaran melalui Math Club mampu melengkapi metode konvensional dan berdampak positif
terhadap kemajuan siswa, terutama dalam hal motivasi dan kepercayaan diri. Survei pendahuluan dan
pasca program menunjukkan 75% siswa melaporkan berkurangnya rasa cemas terhadap matematika,
serta keberanian untuk mencoba jawaban meskipun takut salah.

Peningkatan Jumlah Siswa yang Mengikuti Math Club

)

Jumlah Siswa

3]

Minggu

Gambar 6. Grafik peningkatan partisipasi belajar siswa

Data pendaftaran anggota menunjukkan peningkatan dari 4 siswa pada minggu pertama menjadi 9 siswa
pada akhir pelaksanaan program, menunjukkan program ini memiliki daya tarik yang kuat bagi siswa
lain. Penggunaan data tersebut dalam pembahasan semakin memperkuat argumen bahwa pendekatan
santai, interaktif, dan kolaboratif dalam Math Club memberikan dampak positif nyata terhadap

2026 | Jurnal Abdimas Multidiplin/ Vol 4 No 2, 25-36
33



motivasi, pemahaman, dan sikap belajar matematika di SMP Negeri 2 Majene. Data ini juga menjadi
bukti konkret bagi sekolah mitra lain dalam mempertimbangkan implementasi program serupa.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Program Kerja Asistensi Mengajar, Math Club yang diimplementasikan di SMP Negeri 2 Majene
berhasil menjadi wadah pembelajaran alternatif yang mampu memperkaya pengalaman belajar
matematika siswa. Melalui pendekatan yang santai, partisipatif, dan berbasis kolaborasi, kegiatan ini
memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam
diskusi, kerja kelompok, serta penyelesaian masalah. Pelaksanaan program yang terdiri dari tahapan
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi berjalan sistematis dan menyesuaikan kebutuhan siswa, sehingga
strategi yang diterapkan dapat diterima dengan baik oleh peserta. Hasil evaluasi program menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam berbagai aspek pembelajaran matematika. Minat dan motivasi
belajar siswa meningkat seiring hadirnya aktivitas yang kreatif dan variatif seperti permainan
matematika, mini project, dan tantangan problem-solving. Kehadiran siswa yang konsisten tinggi,
peningkatan keberanian untuk bertanya, serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok menunjukkan
bahwa Math Club mampu mengurangi rasa cemas terhadap matematika dan menumbuhkan
kepercayaan diri siswa. Data evaluasi juga memperlihatkan peningkatan partisipasi aktif, perubahan
sikap belajar yang lebih positif, dan kenaikan kemampuan problem-solving. Selain itu, jumlah peserta
yang bertambah dari minggu ke minggu memperkuat bukti bahwa program ini memiliki daya tarik kuat
dan memberikan dampak positif yang dirasakan langsung oleh siswa.

4.2 Limitasi

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan waktu dan ruang, karena hanya dilaksanakan di
satu sekolah mitra, SMP Negeri 2 Majene. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh belum tentu dapat
digeneralisasi ke sekolah lain dengan kondisi dan karakteristik yang berbeda. Selain itu, evaluasi
program hanya dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
dengan peserta, yang mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan pengalaman siswa yang lebih luas.

4.3 Saran dan Studi Lanjutan

Program Math Club di SMP Negeri 2 Majene disarankan untuk diterapkan secara berkelanjutan dengan
menambah variasi kegiatan dan materi pembelajaran yang lebih beragam agar siswa tetap tertarik dan
terlibat aktif. Selain itu, pengembangan program serupa di sekolah lain dengan karakteristik yang
berbeda bisa menjadi langkah selanjutnya untuk memperluas manfaat dari program ini. Untuk studi
lanjutan, disarankan untuk mengukur dampak jangka panjang dari program ini terhadap peningkatan
hasil belajar matematika siswa dan melakukan perbandingan antara sekolah yang mengikuti program
Math Club dengan yang tidak. Penelitian lebih lanjut juga dapat dilakukan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi efektivitas program asistensi mengajar dan penerapan
pembelajaran berbasis kolaborasi di berbagai konteks sekolah.
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